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ABSTRAK  

 

Syannaz Rizka Usman. 2019.  Pengaruh Penggunaan Buah Alpukat dan Virgin 

Coconut Oil (VCO) terhadap Perawatan Rambut 

Rontok. Skripsi. Jurusan Tata Rias dan 

Kecantikan FPP UNP. 

 

Rambut rontok yang berlebihan akan mengakibatkan kebotakan sehingga 

dapat membuat seseorang menjadi kurang rasa percaya diri. Untuk itu perlu 

melakukan perawatan rambut rontok dengan menggunakan buah alpukat dan 

VCO yang berfungsi untuk kesehatan rambut dalam mengatasi kerontokan rambut 

dan merangsang pertumbuhan rambut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penggunaan buah alpukat dan VCO terhadap perawatan rambut rontok, 

yang diamati melalui jumlah helaian rambut yang rontok pada setiap hari.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi exsperiment) 

dengan desain quasi eksperimen untuk menjelaskan pengaruh penggunaan buah 

alpukat dan VCO terhadap perawatan rambut rontok. Subjek penelitian adalah 

sekelompok wanita yang tinggal di daerah Parak Laweh Kecamatan Lubuk 

Begalung yang mengalami rambut rontok pada taraf 80-100 helai perhari. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 12 orang digunakan dengan teknik pengambilan 

dokumentasi dan wawancara. Penelitian ini terdiri dari 4 kelompok yang berbeda 

yaitu kelompok kontrol (ὢ0), kelompok eksperimen 1 (ὢ1), kelompok eksperimen 

2 (ὢ2), dan kelompok eksperimen 3 (ὢ3). Data yang terkumpul adalah data primer 

yang diperoleh langsung dari sampel yang mengisi format penelitian yang telah 

disediakan. Data analisis dengan menggunakan analisis varians (anava) dan 

dilanjutkan dengan uji Duncan, hasil dari penelitian ini menunjukkan perbedaan 

secara signifikan pada indikator jumlah rambut yang terlepas dari kulit kepala 

dengan jumlah helaian rambut yang rontok setelah perlakuan pada kelompok 

kontrol (ὢ0) (80,50), kelompok eksperimen 1 (ὢ1) (60,50), kelompok eksperimen 

2 (ὢ2) (58,83) dan kelompok eksperimen 3 (ὢ3) (58,67). Maka dapat dikatakan 

bahwa untuk indikator jumlah kerontokan rambut pada kelompok eksperimen 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik, namun terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap perawatan rambut rontok dengan kelompok 

kontrol. 

 

Kata Kunci:  Rambut Rontok, Buah Alpukat, VCO 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Rambut mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, baik 

pria maupun wanita. Rambut adalah mahkota bagi setiap orang khususnya 

wanita. Selain berfungsi untuk menunjang penampilan dan menambah 

kecantikan, rambut juga berfungsi sebagai penghangat dan pelindung kepala 

dan kulit kepala (Rostamailis dkk, 2009). Rambut yang sehat tentunya 

menjadi idaman bagi setiap orang. Rambut sehat memiliki ciri-ciri tebal, 

berwarna hitam, berkilau, tidak kusut dan tidak rontok menjadi kebutuhan 

semua orang. 

Kesehatan rambut adalah kondisi pada kulit kepala dan rambut yang 

ditandai dengan tidak terdapatnya keluhan yang mengganggu pada rambut 

dan kulit kepala seperti ketombe, rambut rontok, tidak kering, tidak kusam, 

tidak berminyak dan mudah ditata. Namun demikian tidak semua orang 

memiliki rambut sehat, karena dapat di pengaruhi oleh berbagai faktor yang 

dapat menyebabkan rambut menjadi tidak sehat (Rostamailis, 2009:15). 

Rambut yang tidak sehat memiliki ciri tertentu. Ciri-ciri tersebut antara 

lain rambut kusam atau tidak berkilau, rambut kusut atau sulit diatur, rambut 

berminyak, rambut beruban bagi orang berusia masih muda, rambut 

bercabang, rambut mudah patah, dan rambut rontok. Ciri rambut tidak sehat 

yang tidak diharapkan oleh kebanyakan orang yaitu rambut rontok. Rambut 

rontok yang di alami dapat membuat seseorang menjadi kurang percaya diri 
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untuk tampil di depan publik. Serta apabila dilihat dari sisi kesehatan, rambut 

rontok merupakan salah satu kelainan yang terjadi pada rambut. Rambut 

rontok yang terjadi terus menerus akan mengakibatkan kebotakan (alopecia). 

Rambut rontok biasanya di alami oleh seseorang yang memiliki jenis rambut 

kering. Menurut Dalimarta (1998:9),òHal tersebut dikarenakan penyakit 

defisiensi atau kekurangan vitamin B kompleks, vitamin C, zat besi, zinc 

(seng) dan silica. 

Rostamailis (2008:45) menjelaskan bahwa: 

Rambut rontok dapat disebabkan oleh stress, mengkonsumsi obat-

obatan, ketidakseimbangan hormon, menopause, pemakain zat kimia 

yang berlebihan pada kulit kepala dan rambut, ketombe, salah dalam 

penggunaan shampo, pemakaian catok dan hairdrayer yang terlalu 

sering. 

 

Rambut rontok merupakan fase alami yang pasti terjadi pada semua 

orang, karena rambut memiliki siklus. Siklus pertumbuhan rambut normal 

terdiri atas tiga fase, yaitu fase pertumbuhan (anagen), fase istirahat 

(katagen), fase rontok (telogen) (Bariqina, 2001:12). Adapun rambut rontok 

yang tidak wajar terjadi antara lebih dari 80 helai setiap harinya, hal tersebut 

terjadi akibat kurang keramas, kesalahan kosmetik yang digunakan, 

kurangnya perawatan pada rambut, rambut berpaparan langsung dengan sinar 

UV dan lain-lain. 

Tranggono (2007:36) menjelaskan ñRambut rontok merupakan hal yang 

wajar terjadi pada manusia selama rambut rontok tersebut terjadi berkisar 80-

100 helai setiap harinyaò. Apabila kerontokan rambut sudah melebihi dari 80 

helai perhari, maka harus cepat diwaspadai agar kondisi rambut tersebut tidak 
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bertambah rontok yang bisa mengakibatkan kebotakan (alopecia). Adapun 

cara mengatasi rambut rontok dapat melakukan perawatan dari dalam maupun 

dari luar. Perwatan dari dalam yaitu dengan mengkonsumsi makanan atau 

minuman yang mengandung semua zat-zat atau vitamin salah satunya buah-

buahan dan sayuran, sedangkan perawatan dari luar dapat dilakukan sehari-

hari, berkala dan dengan menggunakan kosmetik yang sesuai untuk 

perawatan yang dilakukan. 

Dalam perawatan rambut rontok dapat menggunakan kosmetik yang 

disesuaikan dengan jenis rambut. Seperti yang dijelaskan oleh Rostamailis 

(2005:14-15) bahwa ,òJenis-jenis kosmetik yaitu: a) Kosmetik tradisional, 

yang dapat dibuat sendiri dengan bahan alami, b) Kosmetik semi traditional, 

berbahan alami yang ditambah bahan-bahan pengawet, c) Kosmetik modern, 

yang diproduksi secara pabrik (laboratorium). 

Penggunaan kosmetika yang mengandung bahan kimia dapat 

merugikan diri sendiri, contoh kosmetik yang mengandung bahan kimia salah 

satunya kosmetik shampo. Menurut Tranggono dan Latifah (2007:5) 

menyatakan bahwa, ñshampo adalah salah satu kosmetik pembersih rambut 

dan kulit kepala dari segala macam kotoran, baik yang berupa minyak, debu, 

sel-sel yang sudah mati dan sebagainya. Definis shampo menurut kamus 

bahasa Inonesia (KBBI V) adalah: sabun cair untuk mencuci rambut dan kulit 

kepala, terbuat dari campuran tumbuhan atau zat kimia.  

Dengan demikian seseorang yang mengalami rambut rontok harus 

berhati-hati dalam memilih kosmetik yang tepat dan benar. Karena kalau 
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tidak tepat dalam memilih kosmetik akan membuat rambut bertambah rontok. 

Reaksi negatif penggunaan kosmetik berbahan kimia ini dapat 

membahayakan bagi pengguna kosmetika, cara alternatif dalam penggunaan 

kosmetika tersebut dapat digantikan dengan menggunakan bahan kosmetika 

alami yang mengandung kandungan yang hampir sama dengan bahan 

kosmetika pabrik agar memiliki manfaat yang sama tanpa menimbulkan efek 

samping. Sejalan dengan hal tersebut, kosnsep hidup back to nature (kembali 

ke alam) mulai di minati dan di dukung pula dengan melimpahnya kekayaan 

alam di Indonesia. Bahan-bahan alami tersebut berfungsi menyubur rambut 

dan mencegah kerontokan rambut salah satunya adalah buah alpukat dan 

minyak kelapa murni (VCO). 

Buah alpukat merupakan buah yang sangat bergizi, mengandung 3-30 

persen minyak dengan komposisi yang sama dengan minyak zaitun dan 

banyak mengandung vitamin B (Andi,2013). Buah alpukat juga mengandung 

asam lemak tak jenuh tunggal (asam oleat). Asam oleat berfungsi 

memperlambat kerontokan dan mempercepat pertumbuhan rambut. 

Sedangkan Virgin Coconut Oil (VCO) atau minyak kelapa murni 

tersusun atas senyawa organik campuran ester dan gelisol, asam lemak. 

Menurut hasil penelitian asam lemak tidak jenuh merupakan unsur-unsur 

esensial untuk perawatan kulit, termasuk kulit kepala karena dapat bekerja 

sebagai pelembut (emolient) pada kulit kepala dan rambut. Minyak kelapa 

mampu mengurangi kehilangan protein pada rambut rusak maupun rambut 

yang tidak rusak sehingga memberikan penampilan rambut yang sehat dan 
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tidak kering (Almsyah, 2005). Minyak kelapa murni atau VCO juga bisa 

sebagai penyeburan rambut yang stabil dan dapat mengurangi kerontokan 

pada rambut. 

Jelaslah dalam hal ini bahwa: penggunaan buah alpukat dan minyak 

kelapa murni (VCO) dapat bermanfaat untuk bahan kosmetika alami yang 

berfungsi untuk kesehatan rambut dalam mengatasi kerontokan rambut dan 

merangsang pertumbuhan rambut. Menurut pendapat Nurlaili (2013:14) 

menjelaskan bahwa,ò Masker (hair mask) merupakan perawatan dengan 

menambah nutrisi pada rambut dan kulit kepala, mengurangi stress pada 

rambut serta kulit kepala dan memiliki tujuan antara lain (a) mengobati 

kerusakan rambut yang terjadi pada lapisan korteks, (b) mengurangi stress 

pada rambut serta kulit kepala, (c) memelihara kelembaban rambut, (d) 

menutrisi rambut kering, (e) memulihkan serta memperbaiki kondisi rambut, 

(f) mengangkat sel-sel kulit mati di kulit kepala merangsang pertumbuhan 

rambut, (g) meningkatkan elastisitas pada batang rambut, (h) menguatkan 

akar rambutò. Simons (2004:33) menyatakan yaitu ñLakukanlah masker 

rambut (hair mask) secara rutin 2 kali dalam 7 hari. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan 

sebelumnya pada tanggal 30 Maret 2018 kepada sekelompok wanita usia di 

lingkungan Parak Laweh Kecamatan Lubuk Begalung. Peneliti menemukan 

masalah rambut rontok. Sebanyak 12 orang mengeluh rambut rontok lebih 

dari 80-100 helai perhari pada saat rambut disisir. Kondisi rambut rontok 

yang dialami ini mengganggu penampilan, kurangnya rasa percaya diri, dan 
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penggunaan kosmetik, gangguan hormon, penataan rambut, sinar UV serta 

polusi, bahan kimia dan jarang keramas.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis berkeinginan 

mengujicobakan buah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) sebagai 

masker rambut alami dalam perawatan rambut rontok. Alpukat berfungsi 

memperlambat dan mempercepat pertumbuhan rambut dan Virgin Coconut 

Oil (VCO) atau minyak kelapa murni berfungsi sebagai penyeburan rambut 

yang stabil. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ñPengaruh Penggunaan Alpukat dan Virgin Coconut Oil 

(VCO) terhadap Perawatan Rambut Rontokò. 

 

B. Indetifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi objek perlu 

diteliti oleh peneliti adalah: 

1. Terdapat sekelompok wanita usia 18-25 tahun di Parak Laweh Kecamatan 

Lubuk Begalung yang mengalami rambut rontok. 

2. Rambut rontok yang dialami sekelompok usia 18-25 tahun di Parak Laweh 

Kecamatan Lubuk Begalung mengganggu penampilan sehingga tidak 

percaya diri. 

3. Tipe rambut wanita yang mengalami rambut rontok adalah rambut kering. 

4. Perawatan rambut rontok dengan menggunakan masker rambut (hair mask) 

buah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) yang belum banyak di teliti. 

 

 

 



7 

 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan Identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan tenaga, 

waktu dan biaya maka penelitian ini penulis batasi yaitu untuk melihat 

pengaruh penggunaan buah alpukat dan Virgin Coconut oil (VCO) terhadap 

perawatan rambut rontok dengan beberapa keadaan: 

1. Pengaruh perawatan rambut rontok tanpa menggunakan buah alpukat dan 

VCO pada kelompok kontrol. 

2. Pengaruh perawatan rambut rontok dengan menggunakan buah alpukat. 

3. Pengaruh perawatan rambut rontok dengan menggunakan minyak kelapa 

murni (VCO). 

4. Pengaruh perawatan rambut rontok dengan menggunakan buah alpukat 

dan minyak kelapa murni (VCO). 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka 

dirumuskanlah permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh rambut rontok tanpa penggunakan buah alpukat 

dan minyak kelapa murni (VCO) pada kelompok kontrol? 

2. Bagaimanakah pengaruh penggunaan buah alpukat terhadap perawatan 

rambut rontok? 

3. Bagaimanakah pengaruh penggunaan minyak kelapa murni (VCO)  

terhadap perawatan rambut rontok? 

4. Bagaimana pengaruh penggunaan buah alpukat dan minyak kelapa murni 

(VCO) secara bersama terhadap perawatan rambut rontok padakelompok 

eksperimen? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh rambut rontok tanpa menggunakan alpukat 

dan minyak kelapa murni (VCO) yang di amati dari jumlah helaian rambut 

yang tertarik. 

2. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan buah alpukat untuk perawatan 

rambut rontok yang di amati dari jumlah helaian rambut yang di tarik 

setelah perlakuan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan minyak kelapa murni (VCO)  

untuk perawatan rambut rontok yang dapat di amati dari jumlah helaian 

rambut yang di tarik setelah perlakuan. 

4. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan buah alpukat dan minyak 

kelapa murni (VCO) secara bersama untuk perawatan rambut rontok yang 

dapat di amati dari jumlah helaian rambut yang di tarik setelah perlakuan. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Sejalan dengan tujuan penelitian, maka hasil ini diharapkan bermanfaat 

bagi: 

1. Bagi Jurusan Tata Rias dan Kecantikan, hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi masukan pengetahuan untuk mata kuliah yang berhubungan 

dengan perawatan rambut. 

2. Bagi Mahasiswa Program Studi D4 Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan, 

hasil penelitan ini dapat menjadi pengetahuan dan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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3. Bagi responden yang cenderung memiliki rambut rontok dapat 

memanfaatkan alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) sebagai bahan 

hairmask  tradisional untuk perawatan rambut rontok. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi 

bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS  

 

A. Kajian Teori  

1. Rambut 

a. Anatomi Rambut 

Rambut adalah struktur solid yang terdiri dari atas sel yang 

mengalami keratinisasi padat. Berasal dari folikel epidermal yang 

berbentuk seperti katong yang tumbuh ke dalam dermis. Rambut 

normal dan sehat, tampak berkilat, elastis, tidak mudah patah, serta 

dapat menyerap air. Pusponegoro (2002:1) menjelaskan, ñkomposisi 

rambut terdiri atas karbon 50.60%, hydrogen 6.36%, nitrogen 17.14%, 

sulfur 5.0%, dan oksigen 20.80%ò. 

Potongan melintang rambut dari luar ke dalam. Selubung akar 

rambut fibrosa dan membrane basalis asesular (glassy layer or vitreous 

membrane hylin). Selubung akar fibrosa merupakan bagian teluar dari 

akar rambut, terdiri atas bundle kolagen yang menyelubungi akar 

rambut hingga ke subkutis (khusus rambut akar). Pada masa 

pertumbuhan rambut akan tumbuh di mulai dari akar rambut yang 

tertanam dalam kulit kepala. 

Sementara Kusumadewi dkk (2012:14)ò juga mengatakan bahwa 

struktur rambut terdiri atas: 

1) Selaput rambut (cuticula) 

Lapisan terluar batang rambut ini terdiri dari susunan sekitar 7-

10 sel-sel tanduk pipih, keras dan tembus cahaya.Selaput 
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rambut berfungsi melindungi kulit rambut (cortex) di 

bawahnya, dari kerusakan dan kekeringan. 

2) Kulit rambut (cortex) 

Kulit rambut yang terdiri dari sel-sel tanduk yang membentuk 

kumparan panjang, sejajar dengan batang rambut. Masing-

masing sel tanduk dapat diuraikan lagi menjadi satuan lebih 

halus yang disebut mikrofibril. 

3) Sum-sum rambut (mendulla) 

Sum-sum rambut terdapat dibagian terdalam lingkaran 

konsentris batang rambut. Terbuat dari sel-sel tanduk yang 

yang mengecil dalam bentuk tidak teratur. Diantara sel-sel 

tanduk yang mengecil terdapat rongga-rongga udara. Sum-sum 

rambut hanya terdapat di batang  rambut yang tebal. Rambut 

pirang dan rambut tipis, pada umumnya tidak memiliki 

sumsum rambut. 

 

 
Gambar 1. Struktur Rambut  

(Sumber: Wikipedia.Com.2018) 

 

Akar rambut merupakan bagian rambut tertanam atau berada 

didalam kulit jangat. Akar rambut tertanam miring dalam lapis dalam. 

Bagian-bagian dari akar rambut seperti yang di jelaskan dalam modul 

SMK Bidang Kecantikan (2011:4) adalah: 

1) Folikel rambut/ kantong rambut, suatu saluran yang 

mempunyai kantong dan melindungi tunas rambut serta 

tertanam di dalam dermis (lapisan dalam kulit).  

2) Umbi rambut, bagian bahwa folikel atau kantong rambut yang 

punya mulut seperti corong memanjang keatas dari lapisan 

dermis dan berakhir pada lapisan epirdemis.  

3) Papil rambut, tempat membuat sel-sel tunas rambut dan tempat 

membuat sel-sel pigmen melanin (zat warna pada rambut).  

4) Pembuluh darah, saluran yang untuk merembeskan cairan yang 

berisi zat makanan untuk keperluan sel-sel epidermis.  
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5) Kelenjer minyak, suatu saluran yang berguna untuk 

memberikan kelembutan rambut.  

6) Kelenjer keringat, saluran bermuaranya sel-sel keringat.  

7) Zat warna rambut, tempat untuk membuat warna pada atau 

disebut sebagai sel melanin. 

 

Supardiman (2010:23) menjelaskan bahwa, ñrambut kepala selain 

akar rambut, batang rambut juga merupakan suatu proses dalam 

pertumbuhan (anagen), batang rambut merupakan bagian rambut yang 

berada diluar kulit, berupa benang-benang halus terdiri dari keratin atau 

sel-sel tanduk dan bagian runcing pada rambut yang baru tumbuh dan 

pernah dipotong disebut ujung rambutò. Setelah melalui proses-proses 

di atas maka terbentuklah sekelompok rambut yang lebat pada kepala 

yang banyaknya diperkirakan sebanyak 100.000 helai. 

Masa pertumbuhan (anagen) rambut akan mengalami masa 

transisi dimana rambut akan melakukan pembelahan sel untuk 

menggatikan rambut yang akan mengalami fase istirahat (telogen), pada 

masa ini rambut akan mengalami kerontokan yang ringan atau masih 

dalam tahap aman atau tidak melebihi 80 hingga 100 helai perhari. 

Seseorang yang mengalami kerontokan rambut secara berlebihan 

disebabkan oleh faktor yang berasal dari luar maupun dalam tubuh. 

Menurut Brown (2005:135), ñRambut rontok juga dapat terjadi 

dikarenakan mengkonsumsi obat-obatan yang mengadung seperti obat-

obat sitotoksik, agen-agen anti-tiroid, abtikoagulan, analog vitamin A 

dan thalliumò. 
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b. Jenis-jenis Rambut 

Terkait dengan uraian di atas, maka lebih lanjut dijelaskan tentang 

jenis-jenis rambut yang pada dasarnya terbagi menjadi beberapa jenis. 

Menurut Rostamailis dan Hayatunnufus (2008:38) jenis rambut tersebut 

terbagi atas: 

1) Jenis rambut normal, dengan ciri-ciri bahwa rambut tersebut 

kelihatan bagus, dan segar, tidak lengket, dan tidak kering. Di 

samping itu juga tidak kusam, sehingga mudah diatur dan 

teksturnya kelihatan baik. 

2) Jenis rambut kering dengan ciri-ciri bahwa rambut tersebut 

kelihatan kering, kusam  atau tidak bercahaya, berbunyi 

gemersik bila di pegang. pertumbuhannya tipis, ujungnya 

pecah-pecah, mudah putus, dan susah diatur/ditata. 

3) Jenis rambut berminyak dengan ciri-ciri bahwa rambut 

kelihatan mengkilat, lengket bila diraba dengan jari dan 

lekasa kotor serta susah diatur, karena lemaknya dan seratnya 

kasar. 

 

Selanjutnya Al-Iraqi (2010:38) menjelaskan bahwa ñjenis rambut 

berhubung dengan kelenjer lemak yang terdapat di samping akar 

rambut ada tiga jenis dan ciri-ciri yaitu: 

1) Rambut normal, bila mana kelenjer minyak bekerja dengan 

normal akan menghasilkan sebum rambut yang sempurna 

sehingga sehingga rambut akan terlihat bagus dan segar, tidak 

lengket dan kusam serta tumbuhnya sehat sehingga 

memudahkan penataan dan pewarnaan. 

2) Rambut kering, terjadi apabila kelenjer minyak bekerja 

kurang aktif sehingga menyebabkan kulit kepala dan rambut 

kering. Rambut kering terlihat kusam, pudar agak kemerahan, 

kadang-kadang pertumbuhan menipis dan ujungnya berbelah. 

Bila diraba dengan jari terasa gemerisik, rapuh dan mudah 

patah. 

3) Rambut berminyak, kelenjer minyak bekerja terlalu giat dan 

aktif sehingga menghasilkan minyak berlebihan akibatnya 

rambut menjadi basah dan lembab. Rambut berminyak 

tumbuh subur dan lebat serta bila diraba akan terasa basah 

dan mudah kotor.  
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

rambut terbagi menjadi 3 jenis dan untuk membedakan dapat dengan 

cara mendiagnosis terlebih dahulu seperti: 1) jenis rambut normal 

dengan ciri-ciri rambut akan terlihat bagus dan segar, tidak lengket dan 

kusam serta tumbuhnya sehat sehingga memudahkan penataan dan 

pewarnaan, 2) jenis rambut kering dengan ciri-ciri rambut kering 

terlihat kusam, pudar agak kemerahan, kadang-kadang pertumbuhannya 

menipis dan ujungnya berbelah. Bila diraba dengan jari terasa 

gemerisik, rapuh dan mudah patah, 3) jenis rambut berminyak tumbuh 

subur dan lebat serta bila diraba akan terasa basah dan mudah kotor.  

c. Fungsi Rambut  

Rambut kepala memiliki fungsi yang sangat besar bagi tubuh, 

seperti yang dijelaskan Rostamailis (2005:175) antara lain: 1) 

mempertahankan panas tubuh, 2) pelindung terhadap benda keras dan 

benda-benda lain, 3) pelindung terhadap cuaca dingin, 4) pelindung 

terhadap tengkorak kepala dan 5) pelindung terhadap terik matahari, 

berikut akan dijelaskan satu persatu: 

1) Mempertahankan panas tubuh. Maksudnya dengan adanya 

rambut di kepala maka ia menolong mempertahankan panas 

pada tubuh, dan sebaliknya bagi orang yang tidak ada 

rambutnya jelas sering merasak kedinginan. 

2) Pelindung terhadap benda keras dan benda-benda lain, 

misalnya penggeseran pangkal lrengan dengan tubuh. Dengan 

adanya rambut benda-benda keras akan tertahan dan rasa sakit 

tidak begitu dirasakan. 

3) Pelindung terhadap cuaca dingin. Hal ini akan sangat 

dirasakan bila rambut seseoarang subur, tebal, apalagi 

panjang maka rasa panas akan terasa. karena itu rambut dapat 

mengantarkan panas kepada tubuh manusia. 
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4) Pelindung terhadap tengkorak kepala. Misalnya dari pukulan 

atau benturan benda keras. Bagi orang-orang yang memiliki 

rambut yang subur dan tebal, akan terasa sekali manfaatnya 

yakni bisa membantu seandainya seseorang terjatuh atau 

karena banturan sesuatu benda keras. Maka dengan adanya 

rambut ini kepala akan tertolong. Apabila kepala terbentur, 

tentu akan merupakan sesuatu hal yang sangat berbahaya. 

5) Pelindung terhadap terik matahari. Hal ini jelas dan dapat 

dirasakan langsung. Bila seseorang berambut tebal/subur akan 

merasa lebih tahan berada dibawah sinar matahari. 

Dibandingkan dengan seseorang yang rambunya tipis apalagi 

botak.  

 

2. Rambut Rontok  

a. Pengertian Rambut Rontok 

Jatuhnya rambut kepala secara terus menerus dengan volume 

cukup besar yang jatuhnya rambut tersebut melebihi 80-100 helai 

perhari yang sering kita dapati saat bersisir, mandi bahkan saat 

mengikat rambut, hal ini sering disebut dengan rambut rontok. Rambut 

rontok adalah kehilangan rambut terminal dalam bentuk apapun dan 

dimanapun asal mula terjadinya yang berkisar lebih dari 80-100 helai 

per hari, dapat terjadi difus atau lokal. Kelainan setempat dapat berupa 

unifokal atau multifokal. Bila kerontokan ini berlanjut dapat terjadi 

alopesia (kebotakan) (Brown,dkk 2002). 

Menurut Pusponegoro (2002:11), ñrambut rontok ialah 

berkurangnya rambut terminal pada suatu daerah yang seharusnya 

berambut, dalam bentuk apapun dan dimanapun asal mula 

terjadinya. Dalam dunia medis atau kedokteran kerontokan 

rambut ini dikenal dengan sebutan ñefluviumò. Sedangkan dalam 

dunia kecantikan bahasa untuk kerontokan rambut ini dikenal 

dengan hair lossò. 

 

Sementara Tranggono (1992:20) menjelaskan,ñrambut rontok 

(Efluvium) adalah kehilangan rambut terminal dalam bentuk apapun 
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dimanapun, asal mula terjadinya yang berkisar lebih dari 80-100 helai 

per hari. Dapat terjadi difus atau lokal. Kelainan setempat dapat berupa 

unifokal atau multifokal. Bila kerontokan ini berlajut dapat terjadi 

alopecia (kebotakan)ò. 

Rambut rontok dapat di alami oleh siapa saja, baik anak-anak 

remaja bahkan orang tua sekalipun. Karena kerontokan rambut dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor. Pada anak-anak kerontokan rambut 

dapat terjadi dari keturunan keluarga.  

Graham dkk (2005:135) menyatakan bahwa,ñpada laki-laki proses 

rontok dapat dimulai pada usia berapa pun sesuadah pubertas. 

Akan tetapi, yang apaling sering adalah pada usia tiga puluh 

tahun ke atas dan pada usia 70 tahun 80% laki-laki mengalami 

kerontokan rambut. Biasanya kerontokan rambut mulai dari 

bagian pelipis atau mahkota, tetapi rambut dapat habis sama 

sekali kecuali yang terdapat dalam suatu lingkaran pada daerah 

belakang dan tepi. Sementara bagi permpuan proses ini berjalan 

lebih lambat dan lebih ringan, tetapi dapat menyebabkan setress 

yang berat. Hampir separuh perempuan mengalami kerontokan 

rambut yang ringan pada vertex di usia 50 dan pada beberapa 

orang terjadi penipisan yang parahò.  

 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa rambut yang 

dikatakan rontok adalah rambut yang setiap harinya mengalami 

kerontokan lebih dari 80 helai. Selain itu kerontokan rambut tidak 

hanya terjadi pada perempuan dewasa saja, tetapi dapat terjadi juga 

pada anak-anak remaja serta laki-laki disebabkan oleh keturan dan 

stress. 

b. Jenis-jenis Kerontokan Rambut 

Beberapa ahli kesehatan kecantikan kulit dan ahli kecantikan 

menyatakan bahwa rambut rontok (efluvium) pada umumnya dianggap 
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kondisi yang biasa, sebab rambut rontok yang volume rontoknya hanya 

80 hingga 100 helai perhari pertanda bahwa rambut tersebut normal 

(Rostamailis, 2005:176). Kerontokan rambut terbagi menjadi dua jenis, 

yakni: 1) Telogen Efluvium dan 2) Anagen Efluvium yang akan 

dijelaskan satu persatu sebagai berikut: 

1) Telogen Efluvium 

Menurut Graham ddk (2005:14), ñsejumlah rambut tiba-tiba 

berhenti tumbuh masuk ke dalam fase istirahat atau telogen dan 

rontok sekitar 3 bulan kemudian. Telogen Efluvium sering timbul 

akibat penyakit berat, tindakan operasi, kecelakaan, atau stress yang 

biasa juga diistilahkan dengan kerontokan biasa lebih kurang 80 

helai per hariò. Sedangkan Kligman dalam Supardiman (2002:12-24) 

menjelaskan bahwa,ñpertama kali memperkenalkan istilah telogen 

effluvium sebagai konsep biologis. Konsep ini menjelaskan 

peningkatan rontoknya rambut dalam fase telogen. Proses ini 

merupakan respon folikel rambut terhadap stressò. Jadi 

pengelompokan kerontokan rambut dalam kondisi ini termasuk pada 

kategori kerontokan rambut sedang yakni berkisar 80-100 helai per 

hari. Hal ini sama dengan penjelasan Tranggono (2007:36),ñtentang 

kerontokan rambut dengan jumlah yang sama 80-100 helai per hariò. 

2) Anagen Efluvium 

Anagen efluvium akan menyebabkan kerontokan rambut yang 

banyak karena 90% dari rambut berada dalam fase anagen. 
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Penyebab antara lain radiasi, kemoterapi, tumbuh-tumbuhan dan 

pajangan terhadap bahan logam berat atau asam borat. Logam berat 

dicurigai biasanya berhubungan dengan pekerjaan seperti thalium, 

merkuri, arsen, tembaga, Supardiman (2002). Kondisi kerontokan 

rambut seperti ini terkelompok pada kerontokan rambut yang sudah 

termasuk parah yakni berkisar lebih dari 80 helai per hari. Ini tentu 

saja secepatnya ditangani langsung oleh dokter spesialis kecantikan.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan jenis 

kerontokan terdapat dua bagian, yaitu: 1) telogen efluvium yang terjadi 

akaibat tindakan-tindakan berat yang membuat stress dan 2) anagen 

efluvium yang terjadi akibat radiasi, kemotrapi dan zat-zat kimia yang 

ditimbulkan. Pada kesempatan kali ini penulis mengambil jenis 

ñTelogen Efluviumò. Jenis rambut rontok ini dipilih, karena semua 

sampel yang penulis ambil mengalami kerontokan lebih dari 80-100 per 

hari yang melebihi waktu istirahat rambut atau lebih dari 3 bulan. Tentu 

saja beberapa hal tersebut di atas perlu di hindari agar kondisi rambut 

selalu dalam keadaan normal. 

c. Penyebab Terjadi Rambut Rontok 

Rambut rontok dapat di alami oleh siapa saja, baik anak-anak, 

remaja bahkan orang tua sekalipun.Karena kerontokan rambut dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut Rostamailis (2005:195-196) 

penyebab kerontokan rambut, yaitu: 
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1) Makan yang kurang teratur  sehingga menyebabkan tubuh 

mengidap atau kekurangan zat kapur. Vitamin-vitamin, kurang 

darah, kelenjer-kelenjer dalam tubuh tidak bekerja dengan baik 

atau karena penyakit infeksi seperti tifus atau sifilis. 

2) Sering mengalami penyakit rambut seperti penyakit mutiara 

dan lain sebagainya. 

3) Mengidap penyakit kepala misalnya ketombe atau tinea. 

4) Keadaan fisik yaitu, ketegangan saraf yang berlangsung lama, 

banyak pikiran, atau mental mengalami stress. 

5) Karena keadaan mekanis, terus menerus memakai topi atau 

tutup kepala ketat atau tidak memberi udara sama sekali buat 

rambut.  

6) Faktor keturunan, hal ini termasuk cara yang agak susah dalam 

pengobatan. 

 

Supardiman (2002:24) juga menjelaskan kerontokan rambut 

disebabkan oleh: a) rambut rontok akibat kelainan batang rambut, b) 

rontok akibat trauma, c) rambut rontok karena obat, dan d) rambut 

rontok karena gangguan hormonial. Berikut akan dijelaskan satu 

persatu: 

1) Rambut rontok akibat kelainan batang rambut 

Rontok karena kelainan batang rambut secara garis besar 

dibagi atas: 

a) Rontok dengan peningkatan fragilitas rambut, secara klinis 

tampak sebagai rambut sebagai rambut pendek yang 

abnormal. Diagnosis dibuat dengan melihat rambut yang 

dicabut hati-hati, menggunakan kaca pembesar, mikroskop 

cahaya atau mikroskop electron. 

b) Rontok tanpa meningkatan fragilitas rambut. 

 

2) Rontok rambut akibat trauma 

Pada anak-anak maupun orang dewasa, trauma mekanik akut 

maupun kronis dapat menyebabkan alopecia yang reversible 

maupun menetap. Menurut Linuwih (2002:21-22) alopecia yang 
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disebabkan oleh mekanis dibagi atas 3 tipe yaitu:trauma, tekanan 

dan tarikan 

a) Traumatic alopecia, akibat terserang alopecia sikatrikal 

adalah trauma. 

b) Alopecia karena tekanan. Tekanan yang lama, biasanya 

pada penderita yang berbaring lama, menyebabkan 

terjadinya iskemia, nekrosis dan ulserasi menimbulkan 

sikatrik. Nekrosis pada akar rambut menyebab alopecia 

yang permanen. 

c) Alopecia karena tarikan. Alopecia tarikan terjadi pada 

daerah frontal dan parietal brush roller alopecia 

menyababkan yang tidak teratur. 

 

3) Rambut rontok karena obat 

Sejumlah obat dapat mempengaruhi siklus rambut dan 

menyebabkan rambut rontok, dengan cara menghabat aktivitas 

mitosis sel folikel rambut (anagen efluvium), atau dengan 

merangsang lebih awal menjadi fase istirahat (telogen efluvium). 

Anagen efluvium umumnya terjadi setelah kemotrapi kanker, 

misalnya antimetabolik, alkyting agents, dan obat penghambat 

mitosis.Tingginya aktivitas rambut sel folikel rambut membuatnya 

sangat peka terhadap bahan sitotosik.Penghetian mendadak 

pembelahan sel dan rontok biasanya timbul dalam waktu beberapa 

hari sampai beberapa minggu setelah pemakain obat. 

4) Kerontokan rambut yang disebabkan oleh gangguan hormonal, 

seperti yang di jelaskan Supardiman (2002:24-26) yakni: 

a) Alopecia androgenetik 

b) Evaluasi akar rambut secara mikroskopik 

c) Clip test 

d) Pull test 

e) Forcible hair pluck/ trichogram 

f) Biopsi  
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Dilain pihak Bentley (2006:84-85) berpendapat bahwa rambut 

rontok dapat terjadi dikarenakan faktor, sebagai berikut: 

a) Faktor usia yang sudah memasuki angka 30an membuat 

pembelahan sel untuk pertumbuhan rambut melambat, 

semakin singkat dan masa istirahat pun menjadi lebih lama. 

b) Perubahan warna juga berperan dalam terjadi kerontokan 

rambut. Semakin terang warna rambut maka semakin besar 

pula resiko rontoknya rambut. 

c) Stress merupakan faktor utama dalam kerontokan rambut 

karena stress memicu produksi hormone testosterone yang 

bertanggung jawab atas ñpola kebotakanò pada pria. Rasa 

tegang, khususnya leher dan bahu, akan menghambat 

sirkulasi dara ke kulit kepala serta folikel akan menjadi 

lemah dan kekurangan makanan. 

d) Diet ketat, terserang penyakit atau dalam perawatan medis, 

seperti kemoterapi dan radioterapi, dapat menyebabkan 

kerontokan rambut yang hebat. 

e) Tidur dengan rambut digulung terlalu kuat menyebabkan 

rambut rontok berkelompok. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa: banyak 

faktor penyebab terjadinya rambut rontok, baik dari faktor 

keturunan, kesehatan, usia, perubahan bentuk rambut, stress, kondisi 

rambut dan kurangnya waktu tidur serta mengkonsumsi obat-obat 

tertentu juga dapat memicu jatuhnya atau gugurnya rambut yang 

melebihi 80 helai per hari atau yang kita kenal rambut rontok.  

Selanjutnya berdasarkan uraian diatas penyebab rambut rontok 

yang berlebihan di picu oleh beberapa faktor baik dari luar maupun 

dari dalam tubuh manusia itu sendiri. Misalnya saja faktor yang 

memicu kerontokan rambut dari luar adalah penggunaan zat-zat 

kimia pada kosmetika rambut, cara perawatan yang tidak tepat, suka 

mengganti ganti pola rambut dan sebagainya sedangkan faktor dari 
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dalam tubuh adalah pengaruh usia, kesehatan atau hormone tubuh 

seseorang yang kurang stabil. 

3. Perawatan Rambut 

a. Pengertian Perawatan Rambut 

Perawatan rambut dapat dilakukan oleh setiap orang khususnya 

kaum wanita. Setiap orang pasti ingin memiliki rambut yang indah dan 

sehat oleh karena itu sangat dibutuhkan perawatan rambut. Menurut 

Marlina (2012:59) menjelaskan bahwa: 

Perawatan rambut merupakan untuk memelihara agar kulit kepala 

dan rambut senantiasa dalam keadaan bersih dan sehat, terhindar 

dari kelainan-kelainan yang mungkin terjadi pada kulit kepala dan 

rambut. Perawatan yang teratur, terutama untuk jenis kulit kepala 

yang bermasalah sangat bermanfaat dalam mencegah kerontokan 

rambut, merangsang peredaran darah, menormalisir bekerjanya 

kelenjer-kelenjer kulit kepala dan syaraf dan melepas ketegangan 

kulit.  

 

Selanjutnya menurut Tranggono (2007:159) menyatakan bahwa, 

ñperawatan rambut merupakan suatu ilmu yang mempelajari 

bagaimana caranya merawat rambut dan kulit kepala, memilih 

kosmetika yang sesuai dengan jenis rambut, kondisi, iklim, dan 

teknik-teknik perawatan yang di gunakanò. 

 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa perawatan 

rambut adalah tindakan yang di lakukan untuk merawat rambut dan 

kulit kepala menggunakan teknik-teknik tertentu dengan cara merawat 

dan memilih kosmetika yang sesuai dengan jenis dan kondisi kulit 

kepala dengan bertujuan untuk mendapatkan rambut yang indah, sehat 

dan rapi. 
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b. Jenis-jenis Perawatan Rambut 

Rostamailis, dkk (2008:4) menjelaskan bahwa untuk mendapatkan 

rmbut yang sehat haruslah berdasarkan kepada jenis-jenis perawatan 

rambut yang dapat di kelompokkan menjadi dua jenis yaitu: 

1) Perawatan rambut tradisional, perawatan rambut yang 

dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan tradisional yang 

disesuaikan dengan jenis-jenis rambut. Tidak menggunakan 

peralatan modren. 

2) Perawatan rambut secara modren, perawatan rambut yang 

dilakukan dengan menggunakan kosmetika, alat-alat dan 

teknik-teknik yang dibentuk, diolah dan dibuat secara 

moderen, secara umum perawatan ini menggunakan peralatan 

listrik seperti menguapkan rambut setelah kulit kepala diurut, 

kemudian saat pengeringan menggunakan hair dryer. 

 

Sedangkan Andrean (2004:33) mengatakan bahwa terdapat dua 

cara pelaksanaan perawatan rambut yaitu: 

1) Perawatan rambut sehari-hari adalah perawatan rambut rutin 

yang dilakukan sendiri dimulai pada saat sebelum pencucian, 

saat pencucian dan setelah pencucian dengan cara dan produk 

yang sederhana. 

2) Perawatan rambut berkala adalah perawatan rambut yang 

dilakukan dengan menggunakan masker dan tidak pemijitan. 

 

Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa cara pelaksanaan rambut yang dilakukan untuk 

mendapatkan rambut yang sehat dan bebas dari kelainan-kelainan kulit 

kepala terbagi atas perawatan rambut sehari-hari dan perawatan rambut 

berkala.  

4. Kosmetika 

Perawatan rambut tidak terlepas dari penggunaan kosmetik yang 

dimanfaatkan. Kosmetik dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 
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kosmetika tradisional dan kosmetika modern. Tranggono (1992:30) 

menjelaskan bahwa ada dua jenis kosmetika yaitu: 

a. Kosmetika tradisional yang dibuat dari bahan-bahan yang dapat di 

alam dan diolah menurut resep dan cara pengelolahan yang turun 

temurun dari nenek moyang, misalnya mangir, lulur, dan bedak 

dingin. Bahan-bahan alami itu mengandung zat kimia, tetapi zat 

kimianya dapat diukur dengan teliti. 

b. Kosmetik modern dibuat dari zat-zat kimia, yang disusun dan 

takarannya diketahui dengan pasti dan diolah secara ilmiah 

modern. 

 

Rostamailis, Dkk (2008:4) menjelaskan bahwa: 

Kosmetika tradisional adalah kosmetika yang dapat dibuat sendiri 

langsung dari bahan-bahan segar atau bahan yang telah dikeringkan, 

buah-buahan atau tanaman yang ada dialam sekitar, misalnya 

minyak kelapa, minyak atsiri dan lain sebagainya. Sedangkan 

kosmetika modern adalah kosmetika yang diproduksi secara pabrik 

(laboratorium) dimana bahan-bahannya dicampur dengan zat-zat 

kimia untuk mengawetkan kosmetika tersebut. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kosmetika 

dibedakan menjadi dua yaitu kosmetika tradisional yang terbuat dari bahan 

alami yang dibuat sendiri sedangkan kosmetika modern yaitu yang 

diproduksi dari pabrik yang bahannya dicampur dengan zat kimia. Pada 

penelitian ini penulis menfokuskan pada penggunaan kosmetika tradisional 

dari bahan dasar buah alpukat dan minyak kelapa murni untuk perawatan 

rambut rontok dengan penggunaan dua kali dalam tujuh hari. 

5. Masker Rambut (Hair  mask) 

Pemanfaatan penggunaan hair mask atau masker rambut merupakan 

perawatan yang bermasalah. Masker rambut bekerja dengan menjaga 

bagian korteks. Korteks merupakan bagian dalam rambut. Dengan 

menjaga korteks rambut, beberapa permasalahan rambut seperti rambut 
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patah dan rambut rontok. Seperti yang dikatakan Ade Aprilia (2017: 115) 

ñ Hair mask merupakan perawatan rambut yang berfungsi untuk 

mengurangi kadar minyak pada kulit kepala dan rambut sehingga 

mencegah kerontokanò. Hal ini serupa juga disampaikan oleh Yana 

Karlina (2017):
 

ñHair mask merupakan perawatan rambut bermasalah yang 

berfungsi untuk melembabkan kulit kepala dan rambut, menguatkan 

akar rambut, memulihkan kondisi rambut, mencegah kerontokan 

dan menyuburkan rambutò. 

 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan hair mask merupakan perawatan rambut bermasalah yang 

berfungsi mengurang kadar minyak pada kulit kepala, menguatkan akar 

rambut, menyuburkan rambut dan mengurangi kerontokan. 

6. Pemanfaatan Buah Alpukat dan Minyak Kelapa terhadap Perawatan 

Rambut Rontok 

 

a. Buah Alpukat (Persea Americana Mill ) 

 
 

Gambar 2. Buah Alpukat 

(Sumber: Wikipedia.Com.2018) 

 

Di Indonesia buah alpukat sebagai buah-buhan yang dagingnya 

banyak digunakan masyarakat untuk di konsumsi, untuk sebagai bahan 
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kosmetik alami dan untuk mempercepat pertumbuhan rambut. Secara 

tradisional daging buah alpukat dapat di ambil sarinya dan digunakan 

dengan cara mengoleskan kulit kepala untuk meningkatkan 

pertumbuhan rambut.  

Tabel 1. Taksonomi Tanaman Alpukat 

Klasifikasi  Nama  

Kingdom Plantae (Tumbuhan) 

Subkingdom  Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 

Super Divisi  Spermatophyta (Menghasilkan biji) 

Divisi Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

Kelas  Magnoliopsida (Berkeping dua/dikotil) 

Sub kelas Magnoliiedae 

Ordo Laurales 

Famili  Lauraceae 

Genus  Persea 

Spesies  Persea Americana mill 

Sumber: Planatamor (2012:10) 

1) Nama Umum 

Nama lokal di Indonesia: alpuket (Jawa Barat), alpokat (Jawa 

Timur dan Jawa Tengah), pokat (Batak), jambo mentega, jambo 

pooan (Lampung) (Materia Medika Indonesia,1996). 

2) Merfologi  

Tanaman alpukat berupa pohon dengan ketinggian 3-10 m, 

ranting tegak dan berambut halus, daun berdesakan diujung ranting, 

bentuk bulat telur atau corong, awalnya berbulu pada kedua belah 

permukaannya dan lama-kelamaan menjadi licin. Bunga alpukat 

berupa malai dan terletak di dekat ujung ranting, bunganya sangat 

banyak berdiameter 1-1,5 cm, berwarna kekuningan, brbulu halus 

dan benang sari dalam 4 karangan, buah alpukat berbentuk bola 



27 

 

 

lampu samapai bulat telur, bewarna hijau kekuningan berbintik 

ungu, gandul/halus, dan harum, biji berbentuk bola dan hanya satu 

biji dalam 1 buah (Materia Medika Indonesia, 1996) 

3) Kandungan Kimia  

Buah alpukat merupakan buah bergizi mengandung 3-30 

persen minyak dengan komposisi yang sama dengan minyak zaitun 

dan banyak mengandung vitamin B, dalam danging buah alpukat 

dapat juga terkandung protein, mineral Ca, Fe, vitamin A, B dan C 

(Andi, 2013). Buah alpukat juga mengandung asam lemak tak jenuh 

tunggal (asam oelat) yang berfungsi memperlabat kerontokan dan 

mempercepat pertumbuhan. 

Tabel 2.  Komposisi Kimia Buah Alpukat dalam 100 gram Daging 

Buah 

 
Kandungan Kadar 

Energi buah (kal) 85-233 

Air (%) 67,49-84,30 

Protein (%) 0,27-1,7 

Lemak (gr) 6,5-25,18 

Karbonhidrat (gr) 5,56-8 

Abu (gr) 0,70-1,4 

Vitamin (gr)  

A 0,13-0,51 

ὄ1 0,025-0,12 

ὄ2  0,13-0,23 

ὄ3  0,79-2,16 

ὄ6  0,45 

C 2,3-7 

D 0,01 

E 3 

K 0,008 

Mineral (mg)  

Ca 10 

Fe 0,9 

P 20 

Sumber: Andi, 2013 
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b. Virgin Coconut oil (VCO) 

Virgin coconut oil (VCO) atau yang dikenal minyak kelapa murni 

ramai di perbincangkan karena kasiatnya. Dari berbagai macam kahsiat 

virgin coconut oil (VCO) yaitu membantu melindungi kulit terhadap 

gangguan penyakit kulit lainnya seperti gatal-gatal, kutu air, memberi 

penampilan rambut yang sehat, penyubur rambut dan membuat rambut 

tidak kering. VCO merupakan minyak kelapa yang dibuat dari kelapa 

segar (bukan kopra), tanpa proses kimiawi dan menggunakan peras 

tinggi. Minyak kelapa murni merupakan bahan baku untuk kosmetika 

dan farmasi.  

Minyak kelapa secara fisik berwujud cairan yang bewarna bening 

sampai kecoklatan dan memiliki bau yang khas. Zat warna yang 

termasuk pada golongan ini terdapat secara alamiah dalam bahan yang 

mengandung minyak dan bahan lain yang ikut terekstrak bersama 

minyak dalam proses ekstraksi (Alamsyah, 2005). 

1) Komposisi Virgin Coconut Oil 

Komponen minyak kelapa terdiri atas asam lemak jenuh 90% 

dan lemak tidak jenuh 10%. Dalam minyak kelapa murni terdapat 

MCFA (medium chain fatty acid) yang berfungsi memperbaiki asam 

lemak tubuh secara sinergis dengan asam lemak esensial. MCFA 

merupakan komponen asam lemak berantai sedang yang memiliki 

banyak fungsi, antara lain mampu merangsang produksi insulin 

sehingga proses metabolisme glukosa dapat berjalan normal 

(Sutarni,2005). 
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Minyak kelapa murni memiliki kandungan asam laurat yang 

tinggi 45-55% dan 7% asam kapriat. Kedua asam tersebut 

merupakan asam lemak jenuh rantai sedang yang mudah 

dimetabolisme dan sifat antimikroba sehingga dapat meningkatkan 

kekebalan tubuh (Alamsyah,2005). 

2) Sifat Fisika dan Kimia  

Minyak kelapa murni sudah lama digunakan sebagai bahan 

baku industri kosmetik. Pada produksi sabun minyak kelapa murni 

berfungsi sebagai pelembut (emollients), member nutrisi pada kulit 

kering, pelembab (moisturizer) dan membantu melindungi kulit dari 

radikal bebas.Minyak kelapa murni mampu mengurangi kehilangan 

protein pada rambut yang normal. Minyak kelapa yang mengandung 

asam laurat daya afinitas (tarik-menarik) tinggi antara protein 

dengan rambut. Hal ini karena minyak kelapa memiliki bobot  

molekul yang rendah serta karbonnya yang lurus sehingga 

menembus batang rambut (Soraya, 2005:25). 

Bagi rambut, minyak kelapa murni adalah kondisioner rambut 

yang sangat bagus, karena selain untuk mentimulasi pertumbuhan 

rambut, minyak kelapa murni juga dapat menghasilkan rambut yang 

indah, lembut dan berkilau. Mengoleskan minyak kelapa murni akan 

menciptakan kembali lingkungan kulit yang sehat (Alamsyah, 

2005:12). 
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7. Penilaian Perawatan Rambut Rontok Melalui Penggunaan Buah 

Alpukat dan Virgin Coconut Oil (VCO)  

 

Perawatan rambut rontok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

menghambat atau menghindari dengan menggunakan buah alpukat dan 

virgin coconut oil terhadap kerontokan rambut yang dinilai dari indikator 

yang merupakan penilaian dari gejala terjadinya rambut rontok. Tindakan 

pengontrolan agar rambut rontok tidak terjadi kembali pada rambut kepala 

harus dilakukan karena rontok dapat kembali terjadi jika fakto-faktor 

penyebab rambut rontok tidak di perhatikan oleh responden. Penilaian 

untuk indikator dalam penelitian ini adalah: 1) Hasil tarik diamati berupa 

jumlah yang tertarik, 2) jumlah helaian rambut yang rontok setelah 

perlakuan.  

Pengamatan rambut rontok ini dilakukan dengan cara mengamati 

dengan kategori  (1) helaian rambut yang rontok waktu bangun tidur, (2) 

helaian rambut rontok saat keramas, (3) helaian rambut yang rontok saat 

bersisir. Pengamatan dilakukan dengan memperhatikan jumlah helaian 

rambut yang jatuh atau tertarik setelah perlakuan. 

 

B. Kerangka Konseptual Pemanfaatan Buah Alpukat dan Virgin Coconut 

Oil (VCO) untuk Perawatan Rambut Rontok  

 

Rambut rontok adalah rambut yang setiap harinya mengalami 

kerontokan lebih dari 100 helai, kerontokan disebabkan oleh keturunan, stress 

dan lain-lain. Oleh sebab itu rambut rontok juga membutuhkan perawatan 

rambut dengan bertujuan untuk merawat rambut dan mengatasi kerontokan. 

Pada perawatan rambut tersebut peneliti ingin melakukan perawatan 
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tradisional dengan menggunakan kosmetik tradisional. Kosmetik tradisional 

adalah kosmetik yang dapat dibuat sendiri dengan bahan alami dan cara 

pengolahannya yang turun temurun dari nenek moyang. Adapun bahan-bahan 

tradisional yang bisa digunakan sebagai kosmetik yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan dan buah-buahan seperti wortel, alpukat, lidah buaya, buah kelapa 

dan lain-lain, yang dapat digunakan sebagai kosmetik perawatan rambut. 

Berdasarkan kajian teori buah alpukat dan minyak kelapa murni 

memiliki kandungan asam lemak yang berfungsi memperlabat kerontokan. 

rambut. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti dan mengamati pengaruh dari 

penggunaan buah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) untuk perawatan 

rambut rontok setelah perlakuan. Hasil dan pengaruhnya berdasarkan kepada 

indikator, 1) jumlah helaian rambut yang mengalami rambut rontok. 

Kerangka konseptual perawatan rambut rontok dengan menggunakan buah 

alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) dapat dilihat seperti gambar 

dibawah ini : 
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Gambar 3. Kerangka Konseptual 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah (Sugiyono 2006:82). Hipotesis dalam penelitian ini dikemukakan 

sebagai berikut: 

Ha  :  Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada kerontokan rambut 

dengan frekuensi tanpa menggunakan buah alpukat dan minyak kelapa 

murni (VCO) pada kelompok kontrol, penggunaan buah alpukat saja, 

penggunaan minyak kelapa murni (VCO) saja dan penggunaan buah 

alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) 2 kali dalam 7 hari dengan 

tingkat kepercayaan 95%. 

Rambut Rontok 

Buah alpukat  VCO 

Perawatan 

rambut rontok 

Jumlah helaian rambut yang 

rontok  

Kontrol   
VCO dan Buah 

Alpukat 
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Ho  :  Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada kerontokan 

rambut dengan frekuensi tanpa penggunaan buah alpukat dan minyak 

kelapa murni (VCO) pada kelompok kontrol, penggunaan buah 

alpukat saja dan penggunaan minyak kelapa murni (VCO) saja  

dengan penggunaan buah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) 2 

kali dalam 7 hari dengan tingkat kepercayaan 95%. 
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BAB III  

METODOLOGI  PENELITIAN  

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis 

eksperimen semu (quasi eksperimen). Metode quasi eksperimen merupakan 

penelitian yang mendekati metode eksperimen sungguhan (Lufri 2007:62). 

Menurut Arikunto (2010:9),ñpenelitian eksperimen adalah suatu cara untuk 

mencari hubungan akibat-akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan 

oleh peneliti dengan mengeleminasi atau mengurangi atau menyisihkanò. 

Sesuai dengan pendapat di atas eksperimen dimaksud untuk melihat 

perlakuan dan mengetahui akibat dari penggunaan buah alpukat dan minyak 

kelapa murni yang diteliti menjadi masker rambut terhadap perawatan rambut 

rontok. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini akan melihat pengaruh 

penggunaan masker rambut buah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) 

terhadap kerontokan rambut. 

 

B. Desain Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010),ñdesain penelitian adalah keseluruhan dari 

perencanaan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mengantisipasi 

beberapa kesulitan yang mungkin timbul selama proses penelitianò. Hal ini 

penting karena desain penelitian merupakan strategi untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan untuk keperluan penguji hipotesis atau untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dan sebagai alat untuk mengontrol variabel yang 

berpengaruh dalam penelitian. 



35 

 

 

Dalam penelitian ini desain penelitian menggunakan desain 

Nonequivalent Control Group yaitu unutk menjelaskan pengaruh 

pemanfaatan buah alpukat dan VCO untuk mengurangi rambut rontok. 

Sampel pada penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok 

kontrol dengan symbol ὢ0 , kelompok eksperimen 1 dengan simbol ὢ1 , 

kelompok eksperimen 2 dengan simbolὢ2 , kelompok eksperimen 3 dengan 

simbolὢ3 . untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain penelitian pada 

bagan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perancang Penelitian 

Berikut adalah penjelasannya: 

A   : Sampel secara keseluruhan 

B1  :  Kelompok control (tanpa pemakaian masker rambut buah alpukat 

dan minyak kelapa murni VCO) 

B2  :  Kelompok eksperimen dengan perlakuan 2 kali dalam 7 hari 

(diberi masker rambut buah alpukat) 

B3  : Kelompok eksperimen dengan pelakuan 2 kali dalam 7 hari 

(diberi masker rambut minyak kelapa murni) 

B4  : Kelompok eksperimen dengan pelakuan 2 kali dalam 7 hari 

(diberi masker rambut buah alpukat dan minyak kelapa murni 

VCO) 

C1  :  Penilaian kerontokan rambut sebelum perlakuan B1 (pretest) 

C2  :  Penilaian kerontokan rambut sebelum perlakuan B2 (pretest) 

A 

ὢ0  

Type equation here. 

B1 

ὢ1  

B2 

ὢ2  

B3 

ὢ3  

B4 
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D2 C2 

C3 

C4 

 

D1 

D4 

E1 

E2 

E3 

E4 

Uji 

Anava 

Uji 

Duncan 
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C3  :  Penilaian kerontokan rambut sebelum perlakuan B3 (pretest) 

C4  :  Penilaian kerontokan rambut sebelum perlakuan B4 (pretest) 

D1  :  Perlakuan pada B1 

D2  :  Perlakuan pada B2 

D3  :  Perlakuan pada B3 

D4  :  Perlakuan pada B4 

E1  :  Penilaian perawatan rambut rontok B1 (posttest) 

E2  :  Penilaian perawatan rambut rontok B2 (posttest) 

E3  :  Penilaian perawatan rambut rontok B3 (posttest) 

E4  :  Penilaian perawatan rambut rontok B4 (posttest) 

Uji anava  :  Hasil penelitian dianalisis dengan analisis varians 

Uji ducan  :  Dilakukan uji lanjut dengan uji Ducan jika terdapat perbedaan 

pengaruh 

 

 

C. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah masyarakat Parak Laweh Kecamatan Lubuk 

Begalung yang memiliki rambut rontok melebihi 80-100 helai per hari. 

Dalam penelitian ini penulis mengambil masyarakat dengan jumlah 12 orang 

dan memiliki karakteristik yang sama, beberapa alasan dari penentuan 

respoden pada penelitian ini adalah: 

1. Memiliki  rentang usia yang sama yakni berkisar antara 18-25 tahun yang 

dijadikan sampel terindikasi memiliki rambut rontok. 

2. Menggunakan kosmetika untuk rebonding dan pewarnaan. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

  Arikunto (2010:173) mengatakan populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian 

adalah wanita yang berusia 18-25 tahun yang berjumlah 25 orang. 
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2. Sampel 

 Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling yaitu teknik penentukan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2006:95), dengan criteria seperti yang disebuutkan diatas. 

Yang dilaksanakan dengan volunteer sampling, Yusuf (2006:207) 

menyatakan bahwa orang yang ditetapkan secara acak yaitu secara suka 

rela dan mau memberikan informasi. 

 Sampel adalah perwakilan dari populasi. Sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagian dari sekelompok orang yang memiliki kerontokan 

rambut dengan jumlah sampel 12 orang merupakan wanita berumur 18-25 

tahun dilingkungan dekat penulis yang mengalami kerontokan akibat 

kosmetik dan penataan rambut. Sampel yang diambil harus homogen, 

maksudnya keadaan awal sampel dengan gejala terhadap pengaruh 

kerontokan rambut yang dirasakan selama perlakuan, serta tidak boleh 

menggunakan obat atau kosmetika perawatan rambut rontok lain untuk 

merawat rambut rontok.  

 

E. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian ini dilakukan di Laboraturium Program Studi 

Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Jurusan Tata Rias dan Kecantikan 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang dan Devi 

Salon. Waktu yang direncanakan setelah seminar proposal. 
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F. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu: 

1. Variabel bebas ὢ, yaitu memberikan masker rambut buah alpukat dan 

minyak kelapa murni (VCO) untuk perlakuan yang dberikan pada 

perawatan rambut rontok tanpa menggunakan masker rambut buah alpukat 

dan minyak kelapa murni (VCO) pada kelompok kontrol ὢ0 , dan 

penggunaan masker rambut buah alpukat dengan frekuensi pemakaian 2 

kali dalam 7 hari ὢ1 , dan penggunaan masker rambut minyak kelapa 

murni (VCO) dengan frekuensi pemakaian 2 kali dalam 7 hari ὢ2 , dan 

penggunaan masker rambut buah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) 

dengan frekuensi pemakaian 2 kali dalam 7 hari ὢ3 .  

2. Variabel terikat ὣ, yaitu suatu proses perawatan rambut rontok melalui 

penggunaan masker rambut buah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) 

memalui penelitian jumlah rambut yang tertarik dengan jumlah helaian 

rambut yang rontok setelah pelakuan. 

 

G. Prosedur Penelitian  

Tindakan perawatan kerontokan rambut melalui pemanfaatan buah 

alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) ini meliputi beberapa tahap yaitu: 1. 

Tahap persiapan, 2. Tahap perlakuan dan 3. Tahap setelah perlakuan yang 

akan di jelaskan berikut ini:  
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3. Tahapan Persiapan  

a. Persiapan alat-alat yang di gunakan yaitu: 

1) Wadah, tersebut dari plastik atau kaca yang akan di gunakan sebagai 

tempat masker buah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) 

2) Pisau  

3) Gelas ukur/gelas kecil 

4) Blender  

5) Jepit berigi  

6) Sisir besar  

7) Sisir berekor  

8) Sisir garpu 

9) Sendok 

b. Persiapan bahan-bahan yang digunakan yakni: 

1) Buah alpukat  

2) Minyak kelapa murni/ Virgin Coconut Oil (VCO) 

3) Air bersih 

4) Handuk 

5) Cawan/mangkok kecil  

6) Tissue 

7) Kep rambut  

8) Pakaian kerja 
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c. Persiapan pelaksanaan  

1) Menentukan sampel sebanyak 12 orang Parak Laweh Kecamatan 

Lubuk Begalung berusia 18-25 tahun yang memiliki permasalahan 

rambut rontok. 

2) Membagi subjek ke dalam 4 kelompok, dengan masing-masing 

kelompok terdiri 3 orang. Kelompok penelitian terdiri dari kelompok 

kontrol, kelompok eksperimen 1, kelompok eksperimen 2 dan 

kelompok eksperimen 3. 

3) Membuatkan masker alpukat dan minyak kelapa murni untuk 

perawatan rambut rontok. Yang akan digunakan dalam pembuatan 

masker ini adalah alpukat yang dihaluskan hingga berbentuk seperti 

bubur. Syarat dari bahan dasar pembuatan masker adalah bersih, 

sehat dan tidak terdapat kotoran-kotoran lain. Kualitas bahan dasar 

akan menentukan jenis masker yang dibuat berikut gambar proses 

pembuatan masker buah alpukat dan minyak kelapa murni.  

a) Membuat masker untuk rambut rontok buah alpukat dapat 

dilaksanakan seperti yang dijelaskan oleh Maspiyah (2014:34) 

dapat dilihat dengan prosedur yang ada pada gambar 5 dibawah 

ini:  
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Gambar 5. (a) Siapkan buah alpukat, belah menjadi dua bagian dan potong 

dadu (b) Kemudian masukan daging buah alpukat kedalam blender tersebut 

(c) Kemudian blender buah alpukat sampai benar-benar halus dan (d) 

Kemudian letakan buah alpukat yang sudah dihaluskan tadi ke dalam cawan 

dan masker buah alpukat siap digunakan 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 

 

b) Masker Minyak kelapa murni (VCO), dapat dilihat pada gambar 6 

dibawah ini: 

 
 

Gambar 6. Minyak Kelapa Murni (VCO) 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 
 

c) Membuat campuran masker buah alpukat dan minyak kelapa 

murni dapat dilaksanakan seperti yang dijelaskan oleh Wahyu 

Diana (2014), dapat dilihat dengan prosedur yang ada pada 

gambar 8 dibawah ini: 
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Gambar 7. (1) Siapkan masker alpukat yang sudah dihaluskan dan minyak 

kelapa murni . (2) Lalu campurkan 2 sendok teh minyak VCO ke dalam buah 

alpukat yang sudah dihaluskan. (3) Masker buah alpukat campuran VCO 

siap digunakan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019) 

 

4. Tahap Pelaksanaan 

a. Analisis terhadap rambut yang mengalami rambut rontok pada sampel 

dengan menghitung jumlah helai rambut yang tertarik dengan jumlah 

helaian yang rontok setelah perlakuan. Dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 
              (a)  (b) (c) (d) 
 

Gambar 8. (a) Kelompok kontrol (ἦ ), (b) Kelompok eksperimen 1 (ἦ ), (c) 

Kelompok eksperimen 2 (ἦ ) dan (d) Kelompok   eksperimen 3  (ἦ ) 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 
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b. Mencuci rambut (keramas) dengan menggunakan shampo dalam 

perawatan rambut dan kulit kepala yang bertujuan untuk 

menghilangkan debu, minyak/sebum yang dikeluarkan oleh kelenjer 

lemak seperti keringat bercampur dengan kerontokan yang menempel di 

kulit kepala dengan menggunakan air bersih dan shampo biasa yang 

tidak ada zat anti kerontokan. Setelah keramas rambut di keringkan 

dengan menggunakan handuk sampai setengah kering. Dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 

   
           (a) (b) (c) 

 
(d) 

 

Gambar 9. (a) Kelompok kontrol (ἦ ), (b) Kelompok eksperimen 1 (ἦ ), (c) 

Kelompok eksperimen 2 (ἦ ) dan (d) Kelompok  eksperimen 3  (ἦ ) 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 

 

c. Siapkan masker buah alpukat, masker VCO dan masker campuran buah 

alpukat dan VCO. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 10. Masker Buah Alpukat, VCO dan  

Buah Alpukat Campuran VCO 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 

 

d. Lakukan pembagian rambut per section agar lebih memudahkan dalam 

pemberian masker yang akan dioleskan secara keseluruhan bagian kulit 

kepala dan rambut. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
(a)                    (b) (c) 

 

Gambar 11. (a) Kelompok eksperimen 1 (╧ ), (b) Kelompok eksperimen 2 

(╧ )dan (c) Kelompok eksperimen 3 (╧ ) 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 

 

e. Setelah pemberian masker ke seluruh rambut, diamkan 10-15 menit. 

Dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  

 
(a)                  (b)               (c) 

 

Gambar 12. (a) Kelompok eksperimen 1 (╧ ), (b) Kelompok eksperimen 2 

(╧ ) dan (c) Kelompok eksperimen 3 (╧ ) 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 
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f. Setelah di diamkan, bilas dengan air hingga bersih dan berikan 

conditioner kepada rambut. Bilas kembali dengan air bersih. Dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
(a)   (b) (c) 

 

Gambar 13. (a) Kelompok eksperimen 1 (╧ ), (b) Kelompok eksperimen 2 

(╧ ) dan (c) Kelompok eksperimen 3 (╧ ) 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 
 

g. Setelah dibilas, lalu rambut dikeringkan dan ditata sesuai keinginan. 

Dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

               
(a) (b) 

                            
(b) (d) 

Gambar 14. (a) Kelompok kontrol (╧ ), (b) Kelompok eksperimen 1 (╧ ), (c) 

Kelompok eksperimen 2 (╧ ) dan (d) Kelompok  eksperimen 3  (╧ ) 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 
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5. Tahap Setelah Perlakuan 

Tahapan yang dilakukan setelah melakukan perlakuan adalah: 

a. Setelah perlakuan rambut yang mengalami kerontokan rambut 

diamati dan dianalisis kemudian dilakukan penilaian. Dengan 

mengisi kolom-kolom penilaian yang telah dibuat berdasarkan 

indikatornya yaitu jumlah kerontokan. 

b. Membandingkan tingkat keberhasilan perawatan rambut rontok 

dengan pretest dan posttest pada tiap kelompok dan mengolah data 

hasil penelitaian pengurangan jumlah kerontokan rambut melalui 

pemanfaatan masker rambut buah alpukat dan minyak kelapa murni 

(VCO) terhadap rambut rontok. 
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Gambar 15. Bagan Proses Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Rambut Rontok 

Keramas dengan Menggunakan Shampo 

Rambut dalam Keadaan Bersih 

Penggunaan 

Eksperimen 1  

(ὢ1) 

Penggunaan 

Eksperimen 2  

(ὢ2) 

Penggunaan 

Eksperimen 3  

(ὢ3) 

 
 

(ὢ0)  

Kelompok 

Kontrol 

Rambut diamkan 20 menit  

Rambut dicuci kembali dengan 

menggunakan air bersih 

Rambut siap untuk ditata 

Penilaian Rambut Rontok dengan Indikator: 

Jumlah Helaian Rambut yang Rontok 
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H. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data yang diperoleh langsung dari responden, Irawan (1996:86) 

mengatakan data primer adalah data yang diambil langsung tanpa 

perantara dari sumbernya. Data yang diperloleh dari penelitian ini adalah: 

Jumlah helaian rambut yang rontok setelah kegiatan. 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data dari penelitian ini digunakan 12 orang 

responden/sampel yang akan diberikan perlakuan kemudian memberikan 

penilaian berdasarkan kuesioner terhadap perawatan rambut rontok yang 

meliputi indikator: Jumlah helaian rambut yang rontok setelah perlakuan. 

I.  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini 

adalah: 

a. Observasi  

 Observasi merupakan pengamatan secara langsung terhadap 

objek yang diteliti, untuk mendapatkan data dalam penelitian ini 

dilakukan dua kali tes, yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

Pretest dilakukan sebelum sampel penelitian mendapatkan 

perlakuan/tindakan penggunaan  buah alpukat dan minyak kelapa murni 

(VCO) sesuai jadwal. Posttest dilakukan setelah sampel penelitian 
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mendapat perlakuan/penggunaan buah alpukat dan minyak kelapa 

murni (VCO) sampai rambut rontok menunjukkan pengurangan, 

perkembangan ini akan diamati langsung oleh peneliti setiap akan 

melaksanakan tindakan perlakuan. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi ini berguna untuk menyajikan gambaran hasil 

penelitian ini dalam bentuk gambar (foto), guna memberikan informasi 

yang berkaitan dengan penelitian perawatan rambut rontok. 

2. Instrumen 

Arikunto (2010:203), ñinstrumen adalah alat atau fasalitas yang 

digunakan oleh penelitian dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 

lebih mudah dan hasilnya dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolahò. Instrumen penelitian ini berbentuk panduan 

pengamatan perbedaan hasil penggunaan buah alpukat dan minyak kelapa 

murni (VCO) untuk perawatan rambut rontok yaitu berupa pengaruh 

perlakuan terhadap jumlah helaian rambut yang rontok setelah perlakuan. 

Instrumen ini berupa kuensioner yang disusun menurut ranting scale 

dengan 5 pilihan jawaban untuk perubahan setiap indikator yang dinilai. 

Arikunto (2010:125) menjelaskan, ñrating scale (skala bertingkat) yaitu 

sebuah pertanyaan diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan 

tingkatan-tingkatan misalnya dari sangat setuju sampai ke sangat tidak 

setujuò. Instrumen tersebut sebelum digunakan dalam penelitian terlebih 

dahulu diuji validitas dan reabulitasnya, sesuai dengan tujuan penelitian 
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yaitu dengan cara mengontrol alat dan bahan dalam penelitian berdasarkan 

resep, serta waktu dan frekuensi perlakuan dengan teliti dan hati-hati. 

Penyusunan instrument dilakukan dengan beberapa langkah sebagai 

berikut: 

a. Penentuan indikator  

Penentuan indikator pada variabel dengan melihat perubahan hasil 

yang terjadi yaitu perubahan/pengaruh perlakuan terhadap jumlah 

rambut yang terlepas dari kulit kepala dengan jumlah helaian rambut 

yang rontok setelah perlakuan. 

b. Penyusun skor indikator  

Kategori penilaian dalam peneltian ini berupa berbentuk 

kuantitatif agar data hasil penelitian ini bisa di analisis secara statistik, 

maka nilai hasil pengamatan disusun dalam suatu skala penilaian yaitu 

skala bertingkat (rating scale) 

Kategori penelitian dalam penilaian ini telah melalui ciri-ciri dan 

gejala yang timbul pada responden yang mengalami rambut rontok dan 

mempertimbangkan masukan dan saran yang diberikan oleh spesialis kulit 

dan kelamin yang telah penulis lakukan wawancara untuk lebih jelasnya 

kategori penilaian perawatan rambut rontok pada setiap indikator dapat 

dilihat pada tabel-tabel berikut ini: 
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Tabel 3.  Kriteria Penilaian Jumlah Heleian Rambut yang Terjadi 

Setelah Perlakuan  

 

No Kategori Skor 

1 1 121-150 Helai 

2 2 91-120   Helai 

3 3 61-90     Helai  

4 4 31-60      Helai 

5 5 0-30        Helai 
Sumber:  Penelitian Pengaruh Penggunaan Shampoo Bayam dan Penyubur 

Rambut Untuk Perawatan Rambut Rontok (Amelia: 2014) 

 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam suatu penelitian eksperimen merupakan 

tahap penting dimana data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan 

sedemikian rupa untuk membantu peneliti untuk menjawab permasalahan 

yang ditelitinya (Sugiyono, 2006:67).  

Analisis data adalah cara untuk mengolah data menjadi informasi 

sehingga dapat dengan mudah dipahami, lalu dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan. Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk menguji  

pemanfaatan buah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) kepada perawan 

rambut rontok. Teknik analisis data yang digunakan yaitu: 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji One 

Sample Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikasi 

lebih besar dari 5% atau 0.05 (Santoso, 2009:342). Data dikatakan 

normal jika skor sig > 0,05. 
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b. Uji  Homogenitas 

Uji homogenitas adalah penguji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah varians kelompok bersifat homogeny. Asumsi yang 

mendasari dalam analisis varian adalah bahwa varian dari populasi 

adalah sama. Sebagai kriteria ὊὬὭὸόὲὫ>ὊὸὥὦὩὰ maka kedua varian data 

berasal dari kelompok yang tidak homogen. Untuk itu digunakan uji 

statistik dengan program SPSS versi 21.00. Kriteria pengambilan 

keputusan ditetapkan sebagai berikut: jika nilai signifikan hitung besar 

Ŭ (alpha) 0,05. Kriteria pengambilan keputusan ditetapkan sebagai 

berikut: jika nilai signifikan pada levence statistic>signifikan Ŭ (0,05) 

maka data dapat dikatakan memiliki varians yang homogeny pada taraf 

signifikan 0,05. 

c. Uji Anava 

Anava dapat digunakan untuk menganalisa sejumlah sampel 

dengan jumlah data yang sama pada tiap-tiap kelompok sampel atau 

dengan jumlah data yang berbeda. Menggunakan bantuan SPSS versi 

21.00, dan dilanjutkan dengan uji duncan untuk melihat perbedaan pada 

kelompok perlakuan perbedaan. 

 Tabel 4. Rumus Analisis Varians 

Sumber 

Varians 

Jumalah Kuadrat (JK)  Derajat 

Bebas (DB) 

Kuadrat 

Mean (MK)  

Kelompok (K) 
ὮὑὯ=  В

Вὢὑ 2

ὲὯ
 
(Вὢὶ)2

ὔ
 
ὨὦὯ=ὑ 1 ὓὑ

Ὧ=  
ὐὑὯ
ὨὦὯ

 

Dalam (d) ὐὑὨ=  ὐὑὰὶ  ὐὑὶ ὨὦὯὨ=ὔ Ὧ ὓὑ
Ὠ=  
ὐὑὨ
ὨὦὨ

 

Total  (T) 
ὐὑὸ=  Вὢὶ2  

(Вὢὶ)2

ὔ
 

Ὠὦὶ=ὔ 1   

Sumber: Arikunto (2010) 
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Keterangan:  

Nk : Jumlah subjek dalam kelompok 

K   : Banyak kelompok 

N   : Jumlah subjek seluruhnya 

        
(Вὼὶ)2

ὔ
 = Faktor Kolerasi yang muncul berkali-kali 

 

d. Uji Duncan  

Uji duncan atau juga dikenal dengan istilah Duncan Multile 

Range Test (DMRT). Uji Duncan didasarkan pada sekumpulan nilai 

beda data yang ukurannya semakin besar tergantung pada jarak diantara 

pangkat-pangkat dari dua nilai yang tengah dibandingkan. Dapat 

digunakan untuk menguji perbedaan diantara semua pasangan 

perlakuan yang mungkin tanpa memperhatikan jumlah perlakuan.  

Berikut rumus Uji Duncan: 

Duncan : t a/2; 
2ὼὶί

ὶ

Ὠὦί
 

Keterangan:  

KTS : Kuadrat tengah sisa 

dbs  : Derajat bebas sisa 

r       : Banyaknya ulangan 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskripsi Data 

Data hasil penelitian variabel perawatan rambut rontok dengan 

penggunaan alpukat dan VCO yang dilakukan pada empat kelompok 

perlakuan, yaitu 1) kelompok kontrol (X0), 2) kelompok menggunakan buah 

alpukat (X1), 3) kelompok menggunakan VCO (X2), 4) kelompok 

penggunaan alpukat dan VCO (X3). Dideskripsikan melalui dokumentasi, 

kemudian data yang telah diperoleh dianalisis secara statistik untuk melihat 

tingkat kurangnya jumlah kerontokan pada rambut. 

Data yang diperoleh berasal dari penilaian yang dilakukan oleh peneliti 

dan sampel yang dilakukan secara bersama-sama. Sebelum memberi 

perlakuan pada sampel, terlebih dahulu sampel didiagnosis dan diambil foto 

awal yang bertujuan agar semua sampel yang akan dijadikan penelitian 

homogen. Untuk kelompok kontrol penilaian dilakukan setiap hari untuk 

melihat perubahan yang terjadi dalam setiap harinya. Untuk lebih jelasnya 

data yang diperoleh akan diuraikan secara terperinci yang akan disajikan 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi Data Perawatan Rambut Rontok Tanpa Menggunakan 

Buah Alpukat dan VCO pada Kelompok Kontrol  

 

Penilaian perawatan rambut rontok tanpa menggunakan masker 

alami buah alpukat dan VCO dengan frekuensi 2 kali 7 hari pada sampel 

yang dapat diuraikan seperti dibawah: 
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a. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel Kontrol 1 (╧ .1) 

Untuk melihat perubahan hasil penelitian pada masing-masing 

sampel di kelompok kontrol (X0.1) dapat dijelaskan dengan 

dokumentasi foto hasil penelitian pada gambar di bawah ini: 

 

   
   Pretest   Penilaian ὢ0.1.1       Penilaian ὢ0.1.2 

 

  
 Penilaian ὢ0.1.3       Penilaian ὢ0.1.4          Penilaian ὢ0.1.5 

 

   
 Penilaian ὢ0.1.6         Pernilaian ὢ0.1.7      Penilaian ὢ0.1.8 
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 Penilaian ὢ0.1.9       Penilaian ὢ0.1.10                 Penilaian ὢ0.1.11 

 

 
   Penilaian ὢ0.1.12 

 

Gambar 16. Dokumentasi Penelitian Kelompok Kontrol 1 (╧ .1) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019) 
 

b. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel Kontrol 2 (╧ .2) 

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada 

masing-masing sampel di kelompok kontrol (X0.2) dapat dijelaskan 

dengan dokumentasi foto hasil penelitian pada gambar di bawah ini: 

     
 Penilaian Prestest   Penilaian ὢ0.2.1         Penilaian ὢ0.2.2  
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Penilaian ὢ0.2.3        Penilaian ὢ0.2.4     Penilaian ὢ0.2.5 

 

   
           Penilaian ὢ0.2.6         Penilaian ὢ0.2.7       Penilaian ὢ0.2.8  

  

 Penilaian ὢ0.2.9         Penilaian ὢ0.2.10       Penilaian ὢ0.2.11 

 
Penilaian ὢ0.2.12 

Gambar 17. Dokumentasi Penelitian Kelompok Kontrol 2 (╧ .2) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019) 
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c. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel Kontrol 3 (╧ .3) 

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada 

masing-masing sampel di kelompok kontrol (X0.3) dapat dijelaskan 

dengan dokumentasi foto hasil penelitian pada gambar di bawah ini: 

  

Penilaian Pretest  Penilaian ὢ0.3.1             Penilaian ὢ0.3.2 

 

 
              Penilaian ὢ0.3.3               Penilaian ὢ0.3.4              Penilaian ὢ0.3.5   

 

 
 Penilaian ὢ0.3.6            Penilaian ὢ0.3.7      Penilaian ὢ0.3.8 

 



59 

 

 

 
 Penilaian ὢ0.3.9           Penilaian ὢ0.3.10           Penilaian ὢ0.3.11    
 

 
 Penilaian ὢ0.3.12    

 

Gambar 18. Dokumentasi Penelitian Kelompok Kontrol 3 (╧ .3) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019) 

 

Berdasarkan dokumentasi data di atas dapat diberi penilaian 

dengan melihat perubahan yang terjadi pada perawatan rambut rontok 

berdasarkan kondisi awal yang akan dideskripsikan dalam tabel 

distribusi rata-rata perawatan rambut rontok pada kelompok kontrol 

seperti di bawah ini: 

Tabel 5.  Skor Tingkat Keberhasilan dalam Perawatan Rambut Rontok 

pada Kelompok Kontrol (X0) 

 

No 
Nama 

Sampel 

Penilaian Ke- 

Pretest  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 

1 ὢ0.1 85 81 83 80 78 76 79 82 84 80 78 80 83 

2 ὢ0.2 85 83 80 82 84 80 78 82 80 76 79 82 80 

3 ὢ0.3 88 84 80 83 81 79 77 75 78 82 80 78 80 

Jumlah  258 248 243 245 243 235 234 239 242 238 237 240 243 

Rata-rata 86 82.7 81 81.7 81 78.3 78 79.7 80.7 79.3 79 80 81 
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Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat diuraikan bahwa penilaian 

perawatan rambut rontok tanpa penggunaan masker rambut buah 

alpukat sebagai perawatan rambut rontok dapat diuraikan sesuai dengan 

indikatornya yaitu kerontokan rambut secara rata-rata menunjukkan 

skor 86 pada saat pretest, perlakuan 1 rata-rata  82,7, perlakuan 2 rata-

rata 81, perlakuan 3 rata-rata 81,7, perlakuan 4 rata-rata 81, perlakuan 5 

menunjukkan rata-rata 78,3, perlakuan 6 rata-rata 78, perlakuan 7 rata-

rata 79,7, perlakuan 8 rata-rata 80,7, perlakuan 9 rata-rata 79,3, 

sedangkan pada perlakuan 10 menunjukkan rata-rata 79 dan perlakuan 

11 dan 12 rata-rata 80-81. Skor tingkat kerontokan rambut dapat dilihat 

pada gambar histogram dibawah ini: 

 

Gambar 19. Rata-rata Hasil Penelitian Pada Kelompok Kontrol (X0) 
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2. Deskripsi Data Perawatan Rambut Rontok dengan Menggunakan 

Buah Alpukat 

 

Penilaian perawatan rambut rontok menggunakan masker alami buah 

alpukat dengan frekuensi 2 kali 7 hari pada sampel yang dapat diuraikan 

seperti dibawah: 

a. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 1 Eksperimen 

Menggunakan Buah Alpukat  (╧ .1) 

 

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada 

masing-masing sampel 1 di kelompok eksperimen 1 yang menggunakan 

buah alpukat  (X1.1) dapat dijelaskan dengan dokumentasi foto hasil 

penelitian pada gambar di bawah ini: 

 

   
         Penilaian Prestest                      Penilaian ὢ1.1.1              
 

   
       Penilaian ὢ1.1.2     Penilaian ὢ1.1.3  Penilaian ὢ1.1.4 
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Penilaian ὢ1.1.5       Penilaian ὢ1.1.6 

 

   
                    Penilaian ὢ1.1.7   Penilaian ὢ1.1.8             Penilaian ὢ1.1.9 

  

        
  Penilaian ὢ1.1.10                  Penilaian ὢ1.1.11   Penilaian ὢ1.1.12 

 

Gambar 20. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperimen ╧ .1 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 
 

b. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 2 Eksperimen 

Menggunakan Buah Alpukat (╧ .2) 

 

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada 

masing-masing sampel 2 di kelompok eksperimen 1 yang menggunakan 
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buah alpukat  (X1.2) dapat dijelaskan dengan dokumentasi foto hasil 

penelitian pada gambar di bawah ini: 

 
  Penilaian pretest    Penilaian ὢ1.2.1     Penilaian ὢ1.2.2  
 

 
            Penilaian ὢ1.2.3                     Penilaian ὢ1.2.4                   Penilaian ὢ1.2.5 

           

 
  Penilaian ὢ1.2.5                     Penilaian ὢ1.2.6               Penilaian ὢ1.2.7  
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    Penilaian ὢ1.2.8  Penilaian ὢ1.2.9     Penilaian ὢ1.2.10 

   
Penilaian ὢ1.2.11         Penilaian ὢ1.2.12 

 

Gambar 21. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperimen ╧ .2 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 

 
 

 

 

c. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 3 Eksperimen 

Menggunakan  Buah Alpukat (╧ .3) 

 

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada 

masing-masing sampel 3 di kelompok eksperimen 1 yang menggunakan 

buah alpukat  (X1.3) dapat dijelaskan dengan dokumentasi foto hasil 

penelitian pada gambar di bawah ini:  
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     Penilaian pretest     Penilaian ὢ1.3.1  Penilaian ὢ1.3.2      

 

  
  Penilaian ὢ1.3.3               Penilaian ὢ1.3.4   Penilaian ὢ1.3.5 

 

 
        Penilaian ὢ1.3.6                 Penilaian ὢ1.3.7           Penilaian ὢ1.3.8          

 

  
         Penilaian ὢ1.3.9   Penilaian ὢ1.3.10  Penilaian ὢ1.3.11 
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Penilaian ὢ1.3.12 

 

Gambar 22. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperimen ╧ .3 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 

 

Berdasarkan dokumentasi data di atas dapat diberi penilaian 

dengan melihat perubahan yang terjadi pada perawatan rambut rontok 

berdasarkan kondisi awal yang akan di deskripsikan dalam tabel 

distribusi rata-rata perawatan rambut rontok pada kelompok perlakuan 

menggunakan buah alpukat seperti di bawah ini: 

Tabel 6. Skor Tingkat Keberhasilan dalam Perawatan Rambut Rontok pada 

Kelompok Eksperimen 1 (X1) 

  

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat diuraikan bahwa penilaian 

perawatan rambut rontok menggunakan masker rambut buah alpukat 

dengan frekuensi 2 kali 7 hari dapat diuraikan sesuai dengan 

indikatornya yaitu jumlah rambut yang rontok dari kepala secara rata-

rata menunjukkan skor 86,7, pada perlakuan 1 skor rata-rata 84, pada 

perlakuan 2 skor rata-rata 81,3, pada perlakuan 3 skor rata-rata 78, pada 

No 
Nama 

Sampel 

Penilaian Ke- 

Pretest  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 

1 ὢ1.1 88 85 82 79 75 71 67 62 56 50 47 35 27 

2 ὢ1.2 87 85 83 80 77 74 70 65 59 52 44 36 28 

3 ὢ1.3 85 82 79 75 71 67 62 57 52 46 40 33 25 

Jumlah 260 252 244 234 223 212 199 184 167 148 131 104 80 

Rata-rata 86.7 84 81.3 78 74.3 70.7 66.3 61.3 56.7 49.3 43.7 34.7 26.7 
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perlakuan 4 skor rata-rata 74,3, pada perlakuan 5 skor rata-rata 70,7, 

pada perlakuan 6 skor rata-rata 66,3, pada perlakuan 7 skor rata-rata 

61,3, pada perlakuan 8 skor rata-rata 56,7, pada perlakuan 9 skor rata-

rata 49,3, pada perlakuan 10 skor rata-rata 43,7, pada perlakuan 11 skor 

rata-rata 34,7 dan pada perlakuan 12 skor rata-rata 26,7. Hasil 

penelitian ini menunjukkan tingkat keberhasilan perawatan rambut 

rontok menggunakan masker rambut buah alpukat menunjukkan 

keberhasilan dari saat pretest sampai perlakuan 12. Rata-rata skor dapat 

dilihat pada gambar histogram dibawah: 

 
 

Gambar 23. Rata-rata Hasil Penelitian Pada Kelompok Eksperimen 1 (X1) 

 

3. Deskripsi Data Perawatan Rambut Rontok dengan Menggunakan 

Virgin Coconut Oil (VCO) 

 

Penilaian perawatan rambut rontok menggunakan masker alami 

VCO 2 kali 7 hari pada sampel yang dapat diuraikan seperti dibawah: 
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a. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 1 Eksperimen 

Menggunakan VCO  (╧ .1) 

 

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada 

masing-masing sampel 1 di kelompok eksperimen 2 yang menggunakan 

VCO  (X2.1) dapat dijelaskan dengan dokumentasi foto hasil penelitian 

pada gambar di bawah ini: 

 
             Penilaian pretest     Penilaian ὢ2.1.1    Penilaian ὢ2.1.2 

           

   
          Penilaian ὢ2.1.3       Penilaian ὢ2.1.4  

        

  
                             Penilaian ὢ2.1.5    Penilaian ὢ2.1.6 
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         Penilaian ὢ2.1.7      Penilaian ὢ2.1.8 

 

 
 Penilaian ὢ2.1.9  Penilaian ὢ2.1.10   Penilaian ὢ2.1.11 

 

 
  Penilaian ὢ2.1.12 

 

Gambar 24. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperimen ╧ .1 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 
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b. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 2 Eksperimen 

Menggunakan VCO  (╧ .2) 

 

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada 

masing-masing sampel 2 di kelompok eksperimen 2 yang menggunakan 

VCO  (X2.2) dapat dijelaskan dengan dokumentasi foto hasil penelitian 

pada gambar di bawah ini: 

  
         Penilaian pretest       Penilaian ὢ2.2.1 

  

  
          Penilaian ὢ2.2.2             Penilaian ὢ2.2.3 

 

 
            Penilaian ὢ2.2.4         Penilaian ὢ2.2.5      Penilaian ὢ2.2.6 
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   Penilaian ὢ2.2.7        Penilaian ὢ2.2.8 

 

 
 Penilaian ὢ2.2.9  Penilaian ὢ2.2.10 Penilaian ὢ2.2.11 

 

  
 Penilaian ὢ2.2.12  

 

Gambar 25. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperimen ╧ .2 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 
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c. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 3 Eksperimen 

Menggunakan VCO (╧ .3) 

 

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada 

masing-masing sampel 3 di kelompok eksperimen 2 yang menggunakan 

VCO  (X2.3) dapat dijelaskan dengan dokumentasi foto hasil penelitian 

pada gambar di bawah ini: 

 
    Penilaian  pretest     Penilaian ὢ2.3.1   Penilaian ὢ2.3.2 

  

 
     Penilaian ὢ2.3.3        Penilaian ὢ2.3.4  Penilaian ὢ2.3.5 
 

 Penilaian ὢ2.3.6       Penilaian ὢ2.3.7   Penilaian ὢ2.3.8 
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  Penilaian ὢ2.3.9         Penilaian ὢ2.3.10          Penilaian ὢ2.3.11 

  

 
Penilaian ὢ2.3.12 

 
 

Gambar 26. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperimen ╧ .3 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 

 

Berdasarkan dokumentasi data di atas dapat diberi penilaian 

dengan melihat perubahan yang terjadi pada perawatan rambut rontok 

berdasarkan kondisi awal yang akan dideskripsikan dalam tabel 

distribusi rata-rata perawatan rambut rontok pada kelompok perlakuan 

menggunakan VCO seperti di bawah ini: 

Tabel 7.  Skor Tingkat Keberhasilan dalam Perawatan Rambut Rontok 

pada Kelompok Eksperimen 2 (X2) 

 

No 
Nama 

Sampel 

Penilaian Ke- 

Prestest P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 

1 ὢ2.1 87 84 81 78 75 70 65 60 54 48 42 35 28 

2 ὢ2.2 86 83 80 76 72 68 63 58 52 46 40 34 28 

3 ὢ2.3 89 86 83 80 75 69 63 57 51 45 39 32 23 

Jumlah  262 253 244 234 222 207 191 175 157 139 121 102 79 

Rata-rata 87.3 84.3 81.3 78 74 69 63.7 58.3 52.3 46.3 40.3 34 26.3 
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Berdasarkan tabel 7 diatas dapat diuraikan bahwa penilaian 

perawatan rambut rontok menggunakan masker rambut VCO dengan 

frekuensi 2 kali 7 hari dapat diuraikan sesuai dengan indikatornya yaitu 

jumlah rambut yang rontok dari kepala secara rata-rata menunjukkan 

skor 87,3, pada perlakuan 1 skor rata-rata 84,3, pada perlakuan 2 skor 

rata-rata 81,3, pada perlakuan 3 skor rata-rata 78, pada perlakuan 4 skor 

rata-rata 74, pada perlakuan 5 skor rata-rata 69, pada perlakuan 6 skor 

rata-rata 63,7, pada perlakuan 7 skor rata-rata 58,3, pada perlakuan 8 

skor rata-rata 52,3, pada perlakuan 9 skor rata-rata 46,3, pada perlakuan 

10 skor rata-rata 40,3,  pada perlakuan 11 skor rata-rata 34 dan pada 

perlakuan 12 skor rata-rata 26,3. Hasil penelitian ini menunjukkan 

tingkat keberhasilan perawatan rambut rontok menggunakan masker 

VCO menunjukkan keberhasilan dari saat pretest sampai perlakuan 12. 

Rata-rata skor dapat dilihat pada gambar histogram dibawah: 

              

       Gambar 27. Rata-rata Hasil Penelitian Pada Kelompok Eksperimen 2 

(X2) 

 

0

20

40

60

80

100

Rata-rata Hasil Penelitian Pada Kelompok 
Eksperimen (X2)

Zahwa Rian K Marsellina Zahira Oktarina



75 

 

 

4. Deskripsi Data Perawatan Rambut Rontok dengan Menggunakan 

Buah Alpukat dan Minyak Kelapa Murni (VCO) 

 

Penilaian perawatan rambut rontok menggunakan masker alami buah 

alpukat dan VCO 2 kali 7 hari pada sampel yang dapat diuraikan seperti 

dibawah: 

a. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 1 Eksperimen 

Menggunakan Buah Alpukat dan VCO (╧ .1) 

 

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada 

masing-masing sampel 1 di kelompok eksperimen 3 yang menggunakan 

buah alpukat dan VCO  (X3.1) dapat dijelaskan dengan dokumentasi 

foto hasil penelitian pada gambar di bawah ini: 

   
  Penilaian pretest      Penilaian ὢ3.1.1             Penilaian ὢ3.1.2  

 

  
     Penilaian ὢ3.1.3         Penilaian ὢ3.1.4                Penilaian ὢ3.1.5 
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    Penilaian ὢ3.1.6        Penilaian ὢ3.1.7               Penilaian ὢ3.1.8 
 

   

     Penilaian ὢ3.1.9   Penilaian ὢ3.1.10               Penilaian ὢ3.1.11 

 

 
   Penilaian ὢ3.1.12 

 

Gambar 28. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperimen ╧ .1 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 
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b. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 2 Eksperimen 

Menggunakan Buah Alpukat dan VCO (╧ .2) 

 

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada 

masing-masing sampel 2 di kelompok eksperimen 3 yang menggunakan 

buah alpukat dan VCO  (X3.2) dapat dijelaskan dengan dokumentasi 

foto hasil penelitian pada gambar di bawah ini: 

  

  Penilaian pretest        Penilaian ὢ3.2.1  

 

   
   Penilaian ὢ3.2.2               Penilaian ὢ3.2.3 

 

  
         Penilaian ὢ3.2.4    Penilaian ὢ3.2.5                  Penilaian ὢ3.2.6 
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   Penilaian ὢ3.2.7    Penilaian ὢ3.2.8  
 

 
    Penilaian ὢ3.2.9  Penilaian ὢ3.2.10           Penilaian ὢ3.2.11 
  

 
Penilaian ὢ3.2.12 

 

Gambar 29. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperimen ╧ .2 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 
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c. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 3 Eksperimen 

Menggunakan Buah Alpukat dan VCO (╧ .3) 

 

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada 

masing-masing sampel 3 di kelompok eksperimen 3 yang menggunakan 

buah alpukat dan VCO  (X3.3) dapat dijelaskan dengan dokumentasi 

foto hasil penelitian pada gambar di bawah ini: 

    
        Penilain pretest                        Penilaian ὢ3.3.1 

 

  
Penilaian ὢ3.3.2           Penilaian ὢ3.3.3 

 

 
       Penilaian ὢ3.3.4            Penilaian ὢ3.3.5               Penilaian ὢ3.3.6 




